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 “TETAPLAH TUMBUH WALAUPUN RUNTUH, TUHAN ADA JADI 

TEMPATMU BERTEDUH”  

PERSEMBAHAN 

Dengan nama Allah yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang, penulis 

menundukkan hati serya memanjatkan puji dan syukur yang tiada terhingga atas segala 

rahmat, karunia, dan kehendaknya yang telah menghantarkan penulis hingga ke titik akhir 

penyelesaian skripsi ini, Alhamdulillahirabbil’alamin. Penyelesaian karya ini sesungguhnya 

adalah cerminan dari doa dan dukungan tak terhingga dari orang-orang terkasih. 

Persembahan tulus ini penulis haturkan kepada pilar utama kehidupan penulis, kedua orang 

tua tercinta, Bapak Iwan Setiawan dan Ibu Lenny, serta adik-adikku tersayang, Fatimah Az-

Zahra, Aisyah, dan Abdullah. Kasih sayang mereka adalah fondasi yang kokoh, setiap doa 

mereka jadi kekuatan, dan semangat yang mereka berikan adalah pelita yang tak pernah 

padam ditengah perjalanan panjang ini. Rasa terima kasih yang sama juga penulis sampaikan 

kepada seluruh keluarga besar dan kekasih tercinta, yang dukungannya senantiasa menjadi 

penguat langkah. 

Perjuangan akademis ini tidak akan terasa lengkap tanpa kehadiran sahabat dan 

rekan-rekan seperjuangan di Jurusan Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik, Universitas Sriwijaya angkatan 2021. Setiap diskusi, tawa, dan dukungan moral 

yang kita bagi bersama telah menjadi bagian tak terpisahkan yang mewarnai proses ini. 

Terakhir, karya sederhana ini juga penulis persembahkan untuk almamater tercinta, Program 

Studi Hubungan Internasional Universitas Sriwijaya yang telah menjadi rumah kedua untuk 

bertumbuh, belajar, dan menempa diri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Perdagangan karbon di Indonesia merupakan respons strategis terhadap 

tantangan perubahan iklim global yang semakin mengkhawatirkan fenomena 

pemanasan global (global warming) yang terus meningkat disebabkan oleh tingginya 

emisi karbon di atmoster bumi terutama dalam bentuk gas karbon dioksida (CO2). Emisi 

ini dihasilkan dari berbagai aktivitas manusia mulai dari penggunaaan kendaraan 

bermotor, konsumsi listrik, hingga proses produksi baik pada tingkat rumah tangga 

maupun skala industri. Dampak dari emisi karbon ini tidak hanya terbatas pada 

pemasanan global, tetapi juga menimbulkan berbagai masalah lingkungan seperti 

kekeringan, berkurangnya sumber air, cuaca ekstrim, bencana alam, dan perubahan pada 

rantai makanan. Sebagai respons terhadap masalah global ini, komunitas internasional 

membentuk Protokol Kyoto pada Desember 1997 yang mengenalkan konsep 

perdagangan karbon (carbon trade). Protokol Kyoto, sebagai bagian dari Kerangka 

Konversi PBB Tentang Perubahan Iklim (UNFCCC), menawarkan tiga mekanisme 

fleksibel untuk menangani masalah emisi karbon, salah satunya perdagangan karbon 

(Mentari, Rafiqi, & Zein, 2024). Perdagangan karbon merupakan sistem pasar yang 

bertujuan mengendalikan emisi gas rumah kaca dimana perusahaan diberikan batasan 

jumlah emisi yang boleh dikeluarkan dalam kegiatan operasionalnya. Jika suatu 

perusahaan menghasilkan emisi melebihi batas yang ditentukan mereka wajib membeli 

izin tambahan dari perusahaan lain yang memiliki kelebihan kredit kerbon dengan harga 

izin yang sudah ditentukan melalui mekanisme pasar kabon (Fenetiruma & Priyanto, 

2025). 
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Gambar 1.1 Ilustrasi Siklus Perdagangan Karbon 
(Sumber : greeneration.org, 2022) 

Indonesia telah meratifikasi Protokol Kyoto melalui Undang-Undang Nomor 17 

Tahun 2004 dan turut serta dalam Persetujuan Paris tahun 2015 yang menghasilkan 

Nationally Determined Contribution (NDC). Komitmen Indonesia diperkuat dengan 

disahkannya Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2016 tentang Pengesahan Paris 

Agreement atas Konversi Kerangka Kerja Perserikatan Bangsa-Bangsa mengenai 

perubahan iklim. Langkah implementasi perdagangan karbon dimulai melalui Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 21 Tahun tentang Tata Laksana 

Penerapan Nilai Ekonomi Karbon. Momentum besar bagi perdagangan karbon di 

Indonesia terjadi dengan disahkan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang 

Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan (UU P2SK) yang memungkinkan 

dimulainya perdagangan karbon melalui bursa. Sebagai tindak lanjut, Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) telah mengesahkan POJK Nomor 14 Tahun 2023 tentang Perdagangan 

Karbon melalui Bursa Karbon. Dalam sistem ini, unit karbon sebagai bukti kepemilikan 

karbon dapat ditunjukkan dalam bentuk sertifikat atau persetujuan teknis yang 
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dinyatakan dalam satuan ton karbon dioksida dan tercatat dalam Sistem Registri 

Nasional Pengendalian Perubahan Iklim (SRNPPI). Implementasi perdagangan karbon 

di Indonesia sejalan dengan amanat Pasal 33 ayat (4) UUD 1945 tentang demokrasi 

ekonomi nasional yang menganut prinsip keberlanjutan (sustainable development). 

Pembangunan berkelanjutan mengandung prinsip keadilan antargenerasi, yang berarti 

bahwa sumber daya alam yang digunakan oleh generasi sekarang merupakan titipan 

untuk generasi yang akan datang. Dengan demikian, perdagangan karbon tidak hanya 

menjadi instrumen ekonomi, tetapi juga merupakan manifestasi dari komitmen 

Indonesia terhadap green constitution (konstitusi hijau) dan upaya untuk menciptakan 

investasi hijau (green investment) yang bermanfaat bagi masa depan bangsa (Mentari, 

Rafiqi, & Zein, 2024). 

Greenpeace merupakan organisasi lingkungan hidup non-pemerintah 

internasional yang didirikan pada 1971 di Vancouver, Kanada, bermula dari aksi 

sekelompok aktivis yang memprotes uji coba nuklir AS di Pulau Amchitka, Alaska. 

Dikenal dengan aksi langsung tanpa kekerasan dan kampanye kreatif yang menarik 

perhatian media, organisasi ini berkembang pesat pada era 1970-an dan 1980-an dengan 

fokus awal pada penentangan uji nuklir dan perburuan paus. Seiring waktu, Greenpeace 

memperluas fokusnya mencakup berbagai isu lingkungan seperti pemanasan global, 

deforestasi, pencemaran laut, perlindungan keanekaragaman hayati. Saat ini, 

Greenpeace beroperasi di lebih dari 55 negara dengan jutaan pendukung dan tetap 

menjadi salah satu organisasi lingkungan paling berpengaruh secara global (Iskandar, 

2022). Perdagangan karbon Indonesia berkembang signifikan sejak peresmian Bursa 

Karbon Indonesia (IDX Carbon) pada 2023 sebagai platform resmi transaksi kredit 

karbon nasional. Dalam ekosistemnya, beberapa institusi berperan penting: OJK 

memberikan pedoman pembiayaan berkelanjutan, BEI mengelola IDX Carbon dan 
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mengatur mekanisme perdagangan, KLHK mengawasi implementasi kebijakan dan 

validasi kredit karbon, serta Bank Indonesia menyusun kebijakan pendukung ekonomi 

rendah karbon. Sektor perbankan aktif berpartisipasi sebagai pembeli kredit karbon 

perdana, termasuk BCA (71.500 ton CO₂), Bank Mandiri (3.000 ton CO₂), dan CIMB 

Niaga (7.000 ton CO₂) (Asiah & Munandar, 2025). Ekosistem ini juga melibatkan 

lembaga riset seperti Mandiri Institute yang mendukung penelitian tentang 

keberlanjutan, serta penyedia kredit karbon dari proyek-proyek pengurangan emisi 

seperti konservasi hutan, energi terbarukan, dan teknologi hijau. Namun, Greenpeace 

Indonesia menunjukkan sikap tegas dan kritis terhadap praktik perdagangan karbon di 

Indonesia. Organisasi ini secara konsisten mendesak pemerintah untuk menghentikan 

promosi dan implementasi skema perdagangan karbon yang mereka anggap tidak hanya 

gagal mengatasi krisis iklim, tetapi justru berpotensi memperparahnya. Menurut 

Greenpeace, para pelaku pencemaran lingkungan seharusnya bertanggung jawab secara 

langsung dengan membayar dampak kerusakan yang telah mereka timbulkan, bukan 

melalui mekanisme offset yang memungkinkan mereka melanjutkan aktivitas pencemar 

(Asiah & Munandar, 2025). 

Kekhawatiran Greenpeace semakin menguat saat Conference of the Parties 29 

(COP29) di Azerbaijan. Iqbal Damanik, Juru Kampanye Hutan Greenpeace Indonesia, 

mengkritisi negosiasi jual beli karbon yang dianggap berpotensi menjadi "solusi palsu" 

dalam menangani permasalahan pencemaran lingkungan. Ia memperingatkan bahwa 

skema perdagangan karbon bisa menjadi celah yang dimanfaatkan oleh pihak pencemar, 

termasuk melalui manipulasi dalam jasa akuntan keuangan. Meskipun perdagangan 

karbon telah masuk ke dalam draf pembahasan iklim di COP29, Greenpeace 

menggarisbawahi adanya ketidakpastian mengenai metodologi serta definisi dalam 

perhitungan dan pemantauan perdagangan karbon (Greenpeace, 2021). Kritik 
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Greenpeace tidak hanya berbasis pada kekhawatiran teoritis, tetapi juga berdasarkan 

pengalaman empiris implementasi perdagangan karbon Indonesia yang dianggap 

mendatangkan pengalaman buruk. Salah satu kasus yang disoroti adalah adanya klaim 

berlebihan mengenai penyimpanan karbon dalam sebuah proyek di Kalimantan Tengah. 

Organisasi ini juga menyoroti kekhawatiran terjadinya greenwashing pada sejumlah 

proyek di Riau dan Kalimantan Barat yang melibatkan perusahaan-perusahaan yang 

sebelumnya dikenal sebagai pelaku deforestasi. Kiki Taufik, Kepala Global Kampanye 

Hutan Indonesia Greenpeace, menekankan bahwa perdagangan karbon juga berpotensi 

melanggar hak-hak masyarakat adat, mengutip contoh kasus perampasan lahan dan 

kegagalan dalam sosialisasi atau upaya mendapatkan persetujuan dari komunitas lokal 

dalam sebuah proyek di Kepulauan Aru, Maluku. Sebagai alternatif terhadap 

perdagangan karbon, Greenpeace menyarankan agar pendanaan untuk upaya mitigasi 

perubahan iklim seharusnya mengalir langsung kepada komunitas lokal dan masyarakat 

adat yang telah berperan sebagai penjaga hutan selama berabad-abad. Alih-alih 

mengembangkan pasar perdagangan karbon, pemerintah disarankan untuk fokus pada 

upaya perlindungan dan pemulihan hutan-hutan yang ada sebagai langkah konkret 

dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan mengurangi dampak perubahan iklim 

(Greenpeace Indonesia, 2024). 

Penelitian ini penting dilakukan mengingat adanya kontradiksi fundamental 

antara kebijakan nasional Indonesia yang mengembangkan bursa karbon sebagai 

instrumen ekonomi berkelanjutan sesusai amanat UU P2K No. 4/2023 dan kritik tajam 

Greenpeace yang menganggap mekanisme ini sebagai “solusi palsu” yang berpotensi 

mendukung greenwashing, melanggar hak masyarakat adat, dan mengalihkan perhatian 

dari upaya nyata pengurangan emisi karbon, sehingga analisis mendalam terhadap 



6 

 

perbedaan perspektif ini menjadi krusial dalam merumuskan kebijakan penanganan 

perubahan iklim yang efektif dan berkeadilan di Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah : 

Bagaimana peran Greenpeace dalam merespon perdagangan karbon di Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis dan mengidentifikasi peran Greenpeace 

sebagai pelaksana, katalis, dan mitra dalam upaya mereka mempengaruhi kebijakan dan 

praktik pengelolaan karbon yang berkelanjutan. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

menilai dampak dari program dan kampanye yang dilaksanakan oleh Greenpeace 

terhadap kesadaran masyarakat, perubahan perilaku, dan pengurangan emisi karbon di 

Indonesia. Selain itu, penelitian ini akan mengidentifikasi tantangan dan hambatan yang 

dihadapi Greenpeace dalam upaya mereka untuk mempengaruhi kebijakan perdagangan 

karbon dan melibatkan pemangku kepentingan lainnya. Berdasarkan temuan tersebut, 

penelitian ini akan menyusun rekomendasi kebijakan yang dapat meningkatkan 

efektivitas peran Greenpeace dalam perdagangan karbon, serta mendorong kolaborasi 

yang lebih baik antara Greenpeace, pemerintah, dan sektor swasta untuk mencapai 

tujuan keberlanjutan lingkungan di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang pentingnya peran organisasi non-

pemerintah dalam isu perdagangan karbon dan perlindungan lingkungan, serta 

mendorong partisipasi masyarakat dalam upaya menjaga keberlanjutan sumber daya 

alam. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai bagaimana peran Greenpeace dalam merespon 

perdagangan karbon di Indonesia memiliki beberapa manfaat signifikan sebagai berikut 

Manfaat Praktis : 

1. Memperdalam wawasan tentang peran dan kontribusi Greenpeace dalam 

pengelolaan perdagangan karbon di Indonesia. 

2. Memperkuat pemahaman tentang fungsi organisasi non-pemerintah dalam 

menghadapi isu lingkungan. 

Manfaat Teoritis : 

1. Menyediakan informasi bagi pembuat kebijakan, akademisi, dan praktisi 

lingkungan untuk merumuskan kebijakan perdagangan karbon yang lebih efektif. 

2. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya perdagangan karbon 

dan dampak lingkungannya.  

3. Memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas program dan 

kampanye Greenpeace berdasarkan rekomendasi tantangan yang dihadapi. 
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